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2.1 Bank Syari’ah
2.1.1 Pengertian Bank Syari'ah

Kata bank dari kathanquedalam bahasa prancis, dan dari Kadaco
dalam bahsa italia, yang berarti peti atau lemam dangku. Kata peti atau
lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimganda-benda
berharga, seperti peti emas, peti berlian, petyuEm sebagainya dalam al-
guran istilah bank tidak disebutkan secara ekspliBetapi jika yang
dimaksud adalah sesuatu yang memiliki unsur-un®persi struktur,
manajemen, fungsi, hak dan kewajiban maka semugisebutkan dengan
jelas, seperti zakat, shodaqoh, ghonimah, ba'i,| daa sebagainya yang
memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh peran tddedalam kegiatan
ekonomi.

Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 Bank Syaadalah Bank
umum yang melaksanakan usaha berdasarkan pringipatyyang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pearaa. Prinsip
syari'ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukslam antara bank
dengan pihak lain untuk penyimpanan dana dan sgmbjayaan kegiatan

usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai dengaitabyar

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 TahuiBZlentang Perbankan Syari'ah.
pasal 1. ayat 7. pasal 1. ayat 12.
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2.1.2 Prinsip Bank Syari’ah

Prinsip yang dijalankan dalam melaksanakan operakimank syari’ah

adalah?

1. Prinsip Keadilan, tercermin dari penerapan imbatas dasar bagi
hasil dan pengambilan margin keuntungan yang @ikdpakati oleh
bank dan nasabah.

2. Prinsip Kesederajatan, bank syariah menempatkasabadn
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun paatek
kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini teroedaliam hak,
kewajiban, resiko, dan keuntungan yang berimbangamtara
nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna danajmmgibipk
bank.

3. Prinsip Ketenteraman, produk-produk bank syari’afalt sesuai
dengan prinsip dan kaidah muamalah Islam, antama: fedak ada
unsur riba dan menerapkan zakat harta. Dengan @amilasabah
merasakan ketenteraman lahir dan batin.

Adapun prinsip-prinsip dasar produk bank syari'@mg diaplikasikan

dalam kegiatan menghimpun dana, antara lain :

1. Simpanan atau tabungsdudharabah

Simpanan yang penyetoran dan penarikannya dapEkuddn
sesuai perjanjian yang telah disepakati sebelur?‘myal—

Mudharabah(bagi hasil), terbagi menjadi:

Muhammad, Sistem Dan Prosedur Operasional Perbankan Syari'altull
Press,Yogyakarta, 2000, him. 3-5
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1). Al-Mudharabah Mutlagah yaitu berupa tabungan
mudharabah dan deposito mudharobah. Deposito
Mudharabah adalah simpanan dibank syari'ah yang
pengambilannya sesuai waktu yang telah oleh bank
syari'ah .

2). Al-Mudharabah Mugayyadah on balance shegaitu
simpanan khusus dimana pemilik dana dapat menetapka
syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi bank

3). Al-Mudharabah Muqgayyadah off balance shegitu
penyaluran dana langsung kepada peleksana usahanya,
dimana bank bertindak sebagai perantareagger yang

mempertemukan pemilik dana dengan pelaku usaha.

2. Al-Wadji'ah (titipan)
Simpanan atau tabungavadi’ah adalah titipan dana yang tiap
waktu dapat ditarik pemilik atau anggota dengaa caengeluarkan
semacam surat berharga pemindah bukuan atau tdarigperintah

membayar lainnya Simpanan yang berakaddi'ah ada dug:

¥ MuhammadTeknik perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Ra@ank Syari'ah Ul
Press,Yogyakarta, 2004, him. 6

4 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syari'dkonosia, Yogyakarta, 2003,
him. 56-60

® MuhammadQp.Cit, him. 7

5 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syari'dBkonosia,Yogyakarta, 2003,
him. 56-60
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1). Wadi'ah yad dhamanateknik perbankan yang diterapkan
pada rekening giro. Dimana harta yang dititipkatebo
dimanfaatkan oleh yang dititipi.

2). Wadi'ah Amanah pada prinsipnya harta titipan tidak
boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Pemilik datdegpat
menetapkan sysrat-syarat tertentu yang harus dipalieh
bank .

Dasar hukum transaksiadi’ah terdapat dalam al-qur'an Surat

al-Bagarah ayat 283 :

LA B Sl il 9 o S Uiy s ol 3.
Artinya : “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
maka hendaklah yang dipercaya itu menunaikan anmgaat
(hutang) dan hendaklah ia bertagwa kepada Tuharinya.
(QS. Al-Bagarah : 283)
2.2 Internet Banking
Internet Banking pada dasarnya merupakan gabunganstllah dasar
yaitu Internet dan Banking (bank)nterconnected NetworKInternet)
adalah sebuah sistem komunikasi global yang mengigkan komputer-
komputer dan jaringan-jaringan komputer di selutuhia. Setiap komputer
dan jaringan terhubung secara langsung maupun kgejsung dengan ke

beberapa jalur utama yang disebut intebsstkbonedan dibedakan dengan

menggunakamniguename yang biasa disebut dengan alamat IP 32 bit.

" Al-quran surat Al- Bagarah ayat 283%c.Cit, him. 58
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Menurut Bank Indonesid,Internet Bankingmerupakan salah satu
layanan jasa Bank yang memungkinkan nasabah untekiperoleh
informasi, melakukan komunikasi dan melakukan t#ss perbankan
melalui jaringan internet. Jenis kegiatdnternet Banking dibedakan
menjadi tiga (3) yaitu: (1informational Internet Bankingaitu pelayanan
jasa bank kepada nasabah dalam bentuk informasiunglringan internet
dan tidak melakukan eksekusi transakskecution of transaction)(2)
communicative Internet Bankingitu pelayanan jasa Bank kepada nasabah
dalam bentuk komunikasi atau melakukan interakagda Bank penyedia
layanan Internet Bankingsecara terbatas dan tidak melakuleksekusi
transaksi. (3)Transactional Internet Bankingaitu pelayanan jasa bank
kepada nasabah untuk melakukan interaksi dengak frmyedia layanan
Internet Bankinglan melakukaeksekusdan transaksi.

Menurut Efraim Turban menyatakan "online bankingimtasuk dari
berbagai aktivitas perbankan yang bisa dilakukanrdanah, saat bekerja,
atau sedang di jalan, tidak harus dilakukan didokank secara fisik" dari
pengertian itu dapat didefinisikdnternet Bankingnerupakan suatu bentuk
pemanfaatan media internet oleh bank untuk mempsid@mn dan
sekaligus melakukan transaksi secara online, kaikpdoduk yang sifatnya
konvensional maupun bar8edangkan menurut Furs et al. mendefinisikan
Internet Banking sebagai saluran perpanjangan jarak jauh untuk

mengantarkan jasa-jasa perbankan. Jasa-jasa parbamng diberikan

8 Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Bankidgkarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005, him. 21
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Internet Banking adalah jasa-jasa yang diberikan melalui perbankan
tradisional, seperti pembukaan rekening tabungatakakan transfer dana
antar rekening. Selain itu terdapat juga jenis tayabaru seperti tagihan
pembayaran elektronik yang memungkinkan nasabalk unenerima dan
melakukan pembayaran melaloternet Banking

Menurut karen Frust. mengungkapkan bahwa perbankealui
Internet Banking dibedakan menjadi dua jenis. Bank yang memiliki
bangunan kantor cabang dapat membuat situs intelaretmenawarkan
layanan perbankan yang diberikan melalui kantoranghya. Alternatif
kedua adalah bank yang hanya memberikan jasa layseraankan melalui
internet banking atau bank tanpa kantor cabdmgnghlesy biasa juga
disebutvirtual bankdaninternet only bank

Menurut SE No 6/18 dpnp tanggal 20 April 2004 Bankonesia
perihal penerapan manajemen. Resiko pada aktipigts/anan jasa bank
melalui Internet BankingjenisInternet Bankingyang kedudinternet only
bank) tidak diperbolehkan di Indonesia. Dari beberapagpetian di atas
dapat disimpulkan bahwimternet Bankingadalah salah satu jasa layanan
bank melalui jaringan internet yang memungkinkansabah untuk
mendapatkan jasa dan layanan perbankan sepertieneleipinformasi dan
melakukan transaksi perbankan.

Proses transaksi dalam internet banking memilikielb@pa tahapan dan

proses, hal ini sebagaimana akan dijelaskan padaayadi bawah ini:



Gambar 2.0

Sefler L resfeener
Frovude fodafn Phote fax  Zsgeimd | [deniidy
=% i % i 7 =
S hagty Wk
sxdaan demas i
TRy mer o
"—H-"_‘_, Tilrheie o raboah
Eud “-\\H—‘H"\\_ Fini
4
. Customies o T Htm?“r:?/ T
K=
Conka ML
=
=
3 Froida 3 T Eralisng
;-EI__.. itz N L
b WEbnE
= ol
-t dxmitalzedy
o 8 S
fuini ; Fuaaye
T ik ‘l-\-""‘—\—\_\___‘_j_-_'_'_._,_.—'-f-.
Dalrsctl pood alearoaizdb
TWehsse, phope.
_,_.-l""-'-’-'-rr. Grcrk s ‘-‘\\-\\‘\\_
Sirpooa {350
i -..___H_H DA T R
E-'null:nll_r.

E-Commercelan Proses Bisnis

Sumber: Kosiurnderstanding Electronic Commerce.
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Sehubungan dengan pola transastarnet Bankingni, ada sebuah pola

transasi dalam khazanah Islam klasik yang miripgdanpola transaksi

Internet Bankingyaitu Ba'i Salam sebagaimana yang dijelaskan oleh
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Shofiyullaf. Pola transaksBa'i Salam terdapat tiga unsur utama yang
tidak boleh ditinggalkan yaitu pertama adarsighat transaksi, pelaku
transaksi, dan objek transaksi yang jelas. Ditamiaah dalam Internet
Bankingmelibatkan beberapa pihak yang lebih menguatkarsdiesi yaitu
payment ghateway(saksi), acquire (institusi finansial yang dipercaya
nasabah untuk menerima dan memproses transak$g,isseer (lembaga
finansial yang dipercaya rekanan nasabah penggteraet bankinguntuk
menerima transaksi) sehingga jelas disini menganaur keislaman dari
transaksi melaluinternet banking
2.3 Kepercayaan

Beberapa literatur telah mendefinisikan kepercayéeamst) sebagai
berikut kepercayaan adalah keyakinan bahwa segpaiean menemukan
apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepe@aymelibatkan
kesediaan seseorang untuk untuk bertingkah lakenterkarena keyakinan
bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia haragiarsuatu harapan
yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, jaaju goernyataan orang
lain dapat dipercaya sebagaimana yang diutarakereBa

Menurut Pepperand Rogers, kepercayaan adalah keyakinan satu pihak
pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas gilain dalamrelationship
dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan kepemtipgng paling baik
dan akan menghasilkan hasil positif bagi pihak yadipercaya.

Kepercayaan merupakan hal penting bagi kesuksesstionship

° Shofiyullah dkk,E-Commerce dalam Hukum Isladurnal Penelitian Agama, Vol. XVII,
2008, him. 579-580
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Morgan dan Hurl? mendefinisikan bahwarust akan terjadi apabila
seseorang memiliki kepercayaan diri dalam sebuai@an dengan mitra
yang memiliki integritas dan dapat dipercaya. Mehuviukherjee dan
Nath’  kepercayaan dapat diukur melaltéchnology orientation
reputation dan perceived risk Sehingga indikator yang digunakan untuk
mengukur kepercayaan adaldbchnology orientation reputation dan
perceived risk

1. Technology Orientation

Besarnya kepercayaan konsumen terhadap sistemrosliékt
berkaitan dengan besarnya kepercayaan mereka aprhaaline
banking'? Ketika konsumen memperkirakan faktor kepercayaan,
beberapa persoalan muncul dalam pikiran merekasd#é&h satu
persoalan tersebut adalah kesesuaian kemampuan sikiem
elektronik tersebut dengan harapan konsutierKonsumen
menggunakan beberapa ukuran seperti kecepatan, adsakah
jaringannya dapat dipercaya, sistem navigasi umbekgevaluasi
transaksi-transaksi elektronik. Orientasi konsumen terhadap

teknologi dari komunikasi elektronik dan interneerisgkali

% Robert M. Morgan dan Shelby D. Hunt, The CommittiBrust Theory of Relationship
Marketing,Journal of MarketingVol. 58, No. 3, 1994, him. 20-38.

1 A. Mukherjee dan Nath P, A Model of Trust in OmlirRelationship Banking,
International Journal of Banking003, him. 21

2 M.K.O. Lee, and Turban, B Trust Model for Consumer Internet Shoppia@01. Data
diunduh tanggal 5 Juni. 2011, him. 5 http:// wweaple.creighton.edu/ ~lch50201/ summer2004/
Week5responses.pdf.

13 A. Mukherjee dan Nath ®)p. Cit him. 23

4 M.K.O. Lee, and Turban, B)p. Cit him. 6
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mewakili kepercayaan mereka dalam internet barkisghingga
technology orientatiomerupakan indikator dari kepercayaan
2. Reputation
Reputasi merupakan keseluruhan kualitas atau lkaraking
dapat dilihat atau dinilai secara umum oleh maswra Ketika
konsumen memproses informasi dalam online bankmegeka akan
mempertimbangkan reputasi bank ters&hdimana reputasi adalah
faktor yang sangat penting dari kepercayaan'® Baenyatakan
bahwa ketika konsumen merasa suatu online bank likeraputasi
yang jelek, mereka akan malas menggunakan welzsite tersebut.
Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahweputation dapat
digunakan untuk mengukur kepercayaan.
3. Perceived Risk
Besarnya persepsi konsumen mengenai resiko mempéinga
besarnya kepercayaan mereka terhadap online bankistam dari
online bank tersebut sehingga ketika memprosesniasi online,
konsumen sering menganggap bahwa ada resiko yamymi ti
walaupun resiko tersebut sebenarnya rerdadonsumen online

yang lebih berpengalaman mempunyai lebih banyalkrnmisi

5 A. Mukherjee dan Nath ®)p. Cit him. 23

® R.A. Malaga, Web-Based Reputation Management Bst®roblems And Suggested
Solutions.  Electronic Commerce Research 1, 2001, http://proquest.umi.com/
pqdweb?did=528782111&sid=1&Fmt=2& clientld=46969&REB09& Vname= PQD database.

" A. Mukherjee dan Nath ®)p. Cit him. 22

18 5. Ba, Establishing Online Trust Through A comniyResponsibility SystenDecision
Support Systen81, 2001, him. 323-336.http://www.cos.ufrjjaho/CSCW2004/onlinetrust.pdf.

¥ A. Mukherjee dan Nath ®)p. Cit him. 25
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mengenai online banking sehingga mereka beranggagsakonya
rendah dan karena itu mereka mempunyai kepercayaam lebih
dalam transaksi onlir@. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan
bahwa perceived risk dapat digunakan untuk mengukur
kepercayaan.
2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan
Morgan dan Hunt, Mukherjee dan Nath mengkonseplepericayaan
dipengaruhi oleh shared valug communication dan opportunistic
behaviour™ Shergill dan L% juga mengkonsepkan kepercayaan
dipengaruhi olelshared valuecommunicatiordanopportunistic behaviour
control. Adanya dukungan teori dari Shergill dan Li, Margdan Hunt
serta Mukherjee dan Nath maka penelitian ini jugangkonsepkan
kepercayaan dipengaruhi oletshared valug communication dan
opportunistic behaviour control
1. Shared ValuéNilai Lebih)
Suatu tahap dimana mitra bisnis memiliki keyakima@ngenai
tingkah laku, tujuan dan peraturan yang penting &tiak penting,

tepat atau tidak tepat dan benar atau saldbi. dalam konteks

0's. Ba,Loc. Cit him. 336

%L Robert M. Morgan dan Shelby D. Huhipc.Cit, him. 58 dan A. Mukherjee dan Nath P,
Op. Cit him. 24

22 Shergill, G.S. and Li, Binternet Banking-An Empirical Investigation Of Curster’s
Behaviour for online Banking in New Zealand2005. him. 21 diunduh di
http://www.Business.massey.ac.nz/commerce/reseantputs/2004/ 2004011.pdf.

% Robert M. Morgan dan Shelby D. Hu@p. Cit him. 58



23

online banking,shared valuemenyimbolkan keyakinan konsumen
dan bank terhadap nilai-nilai sepesthics securitydanprivacy.*
Menurut Mukherjee dan Nath serta Morgan dan Sh?élby,
shared valuedapat diukur dengan menggunakan indikator privacy,
security dan ethics. a) Privacy. Sudah banyak sugang
menemukan adanya kekhawatiran yang tinggi dari oes
tentang kerahasiaan data-data pribadi mereka dindalktivitas
online?® Dalam transaksi online, ada resiko hilangnya kesetan,
yang merupakan faktor yang signifikan dalam membang
kepercayaan sebagaimana disampaikan Culnan dastrang?’
Novak et af® Mengungkapkan bahwa kekhawatiran yang utama
mengenai kerahasiaan data-data pribadi bagi peaggurine
banking adalah pelanggaran kebebasan pribadi daandmya
kerahasiaan, dimana ada penyalahgunaan dan kuaangny
pengendalian terhadap kerahasiaan informasi datamsaksi. Dari
adanya keyakinan pengguna dan bank terhadappmilaicy maka

privacy adalah indikator untuk mengulahared valugb) Security

24 A, Mukherjee dan Nath ®p. Cit him. 24

% A. Mukherjee dan Nath Rhid. him. 24, dan Robert M. Morgan dan Shelby D. HO,
Cit, him. 58

26 gwaminathan, V., Lepkowska-White, E. and Rao, BBPowsers or Buyers in
Cyberspace?An Investigation of Factors Influencinglectronic Exchange 1999.
http://lwww.ascus.org/ecmc/vol5/issue2/swaminatham.h

2" Culnan, M.J. and Armstrong, P.K, Information PdyaConcerns, Procedural Fairness,
and Impersonal Trust: An Empirical Investigatio@rganization Sciencel999, him 104-116.
http://proquest.umi.com/pgdweb?did=39524230&sid=8&F4&clientld=46969&RQT=309&V
Name=PQD.

28 Novak, T.P., Hoffman, D.L. and Peralta, NBuilding Consumer Trust in Online
Environments: The Case for Information Priyac 1999,
http://www.orgsm.Vanderbilt.edu/Research/paperstBugConsumer Trust.
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Menurut Jones dan Vijayasarathy, konsumen percalavd saluran
pembayaran di internet tidak amf@n.Hal ini mengurangi
kepercayaan konsumen, sehingga mereka malas malakuk
transaksi online banking.

Di Indonesi adanya situs www.klikbca.com yang bukaitik
BCA akan tetapi dibuat menyerupai klikbca.cotygpdsquatter
merupakan fakta yang menodai internet banking domesia dan
jika masalah ini tidak diatasi, maka kepercayaasyagkat akan
amannya transaksi internet banking menjadi luntuan d
menyebabkan layanan ini dihinddtidan c) Ethics. Nilai-nilai etika
menjelaskan kesempatan bank untuk memberikan iafgrproduk
yang tidak lengkap atau membocorkan informasi plibdari
konsumennya dan menjual informasi itu pada pihak>faDengan
tujuan untuk mengurangi timbulnya resiko terhadagujlaran,
penyedia jasa internet banking harus mempertimtamgidai-nilai
etika secara seridfs.

Menurut Benassi mekanisme seperti kode-kode egkbgmkan
dan lembaga pemerintah yang mendirikan dan metjatahukum

dan peraturan perbankan dapat membangun keperceya@yenai

2 Jones, J.M. & Vijayasarathy, L.R. Internet consuratalog shopping: findings from an
exploratory study and directions for future resbarmternet Research1998, him. 322.
http://proquest.umi.com/pgdWeb?did=117541716&sidEfr@=3&clientld=46969&RQT=309&
Vname=PQD.

% Budi Rahardjo,Aspek Teknology dan Keamanan dalam Internet BanKiakarta: PT
Insan Indonesia. PT INDOCISC, 2001, him. 38

3L A. Mukherjee dan Nath ®p. Cit him. 25

%2 Shergill, G.S. and Li, BDp. Cit him. 6
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kemanan dan kerahasiaan informasi. Pengguna ddnrbamiliki
keyakinan mengenai nilai-nilai etika yang baik dalanternet
banking sehingga ethics juga digunakan sebagi @bolikuntuk
mengukurshared valug®

2. Cummunicatior{Komunikasi)

Menurut Anderson dan Narus yang dikutip oleh Mujdedan
Nath?* komunikasi dapat didefinisikan sebagai “pembagian
informasi yang berarti dan tepat waktu baik secasmi maupun
tidak resmi. Morgan dan Hunt berpendapat persepsa misnis
bahwa komunikasi masa lalu dari pihak lain yangvah, tepat
waktu dan dapat dipercaya akan semakin meningkatkan
kepercayaar’

Penelitian yang dilakukan oleh Gefen dan StraulurtabO01
menemukan bahwa komunikasi manusia dengan mesay at
setidaknya kepercayaan bahwa sistem elektronik meyap
karakteristik sosial, sangat penting untuk membangpercayaan
konsumen onliné® Semakin tinggi tingkat komunikasi sosial yang
ditampilkan oleh suatu website bank, semakin besagaruhnya

pada kepercayaan konsumen dan meningkatkan kenmamgki

33 Benassi,P., TRUSTe: An Online Privacy Seal Progr@ommunications of The ACM
42, 1999, him. 104.http://www. proquest. umi. cdPgdweb? did= 38634908 & sid = 2& Fmt=
4& clientld =46969&RQT=309&Vname=PQD.

3 A. Mukherjee dan Nath Roc. Cit him. 21

% Robert M. Morgan dan Shelby D. Hufp. Cit him. 332

% Gefen, D and Straub, DManaging User trust in B2C E-Service2001,
http://www.cis.gsu.edafhubona/info790/info790Trust 41305Eva ndro.pdf.
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konsumen melakukan transaksi onlfie?ada tahap dimana suatu
website dapat mempertinggi komunikasi sosialnyagyareliputi
keterbukaan dqpenness kecepatan dalam merespospded of
responsg dan kualitas informasiqgality of information akan
mempengaruhi kemampuan situs tersebut untuk memenuh
kebutuhan pengguna interriét.Sehingga communication dapat
diukur oleh indikatoropennessspeed of responsdan quality of
information 1) Openness Kepercayaan didapatkan melalui
keterbukaan dalam komunikasi yang secara spesigkbatkan
konsumen perseorangan dan hubungan mereka dengari® 2
Speed of ResponsElenurut Shergill dan L1’ tanpa menggunakan
cara berkomunikasi yang tepat, internet bankingaktiddapat
membangun hubungan yang baik dengan penggunanyaaiain
penelitian yang dilakukan mereka menunjukkan bakemsumen
mempertimbangkanspeed of responsedengan serius ketika
berkomunikasi dengan penyedia layanan internet ingnétan 3)
Quality of Information Industri internet banking juga harus terbuka
dan menyediakan informasi yang berkualitas tinggntuk
konsumennya:

3. Opportunistic  Bahavior Control (Pengendalian  Perilaku

Oportunitis)

37 A. Mukherjee dan Nath Roc. Cit him. 26
38 A. Mukherjee dan Nath fhid. him. 26

39 A. Mukherjee dan Nath Rbid. him. 26

0 Shergill, G.S. and Li, BQp. Cit him. 5

1 Shergill, G.S. and Li, Bbid. him. 5
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Menurut Williamson yang dikutip oleh Mukherjee diiath??
Opportunistic Behaviourdidefinisikan sebagai pencarian akan
kemungkinan seseorang termakan tipu muslihat ketiktakukan
suatu transaksiOpportunistic Behaviour Contrdberperan sebagai
faktor penting yang mempengaruhi kepercayaan. $helan Li
mengkonsepkarregulatory control dan asymmetry information
control sebagai indikator untuk mengukapportunistic behaviour
control*® 1) Regulatory Control Ketika konsumen menggunakan
online banking, mereka memperkirakan tingkat keggaan diri
mereka atas mekanismregulatory controldi dunia virtual. Ada
website yang palsu dan identitas online dapat dkep dengan
mudah?** Karena perkembangan internet banking yang cepat
menyebabkan timbulnya resiko yang sama dengan legan yang
didapatkan, regulatory control menampilkan fungdentifikasi,
pengukuran, pengawasan dan pengendalian resikamredari
pengoperasian internet banking untuk memperkuatm&aan
lingkungan saat melakukan aktivitas keuangan mieilaiernet®® 2)
Asymmetry Information ControlTerdapat Information asymmetry
pada kelengkapan informasi suatu produk, yaiturmési yang
lengkap tentang kualitas produk yang sulit didagatkli dalam

lingkungan virtual. Konsumen yang tidak mendapatk&nrmasi

2 A. Mukherjee dan Nath Roc. Cit him. 25
43 Shergill, G.S. and Li, B,oc. Cit him. 6
3. Ba,Op. Cit him. 323

“5 Shergill, G.S. and Li, B,oc. Cit him. 6
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yang lengkap tentang kualitas suatu produk, sealingdehilangan

kepercayaaan untuk melakukan transaksi offine.

2.4 Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakaouaam dari
beberapa penelitian terdahulu. Diantaranya adalah

Pertama hasil penelitian skripsi dari Wisnu Triastomo gawerjudul
PengaruhShared Valugs Communicationdan Opportunistic Behavior
Control Terhadaprrustdan Dampaknya Padaustomer LoyaltySistemE-
Commercedi Surabayatahun 2010menyimpulkan bahwahared values
communicationdan opportunistic behavior controberpengaruh positif
signifikan terhadaptrust dan trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadapcustomer loyaltysistem e-commercedi Surabaya terbukti dan
dapat diterima kebenarannya.

Kedua, penulis juga mengacu pada penelitian yang telalakdikan
oleh Morganand Hunt yang berjudulThe Commitment-Trust Theory of
Relationship Marketingahun 1994. Pada penelitian ini kepercayaan dan
komitmen dimodelkan sebagai variabel antara yanghghmgbungkan
variabel prekusor dari kepercayaan dan komitmergaleoutcomedari
kepercayaan dan komitmen. Variabel prekusor terdiaii relationship
termination cost, relationship benefits, shareduegalcommunication, dan
opportunistic behaviordan variabeloutcometerdiri dari acquiescence,

propensity to leave, cooperation, functional canfldan uncertainty.Hasil

46 3. Ba,Loc. Cit him. 324
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penelitian menyimpulkan terdapat hubungan positi&&ashared valualan
trust, terdapat hubungan positp antacenmunicatiordantrust danterdapat
hubungan negatif antaggportunistic behaviodengartrust

Ketiga penelitian Sri Maharsi dan Fenny yang berjuduialisa
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan dan d2eah
Kepercayaan Terhadap Loyalitas Pengguna InternetkiBey di Surabaya
menyimpulkan 1)Shared valugSV) terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepercayaan pengguna padanéttbanking (TRU), 2)
Komunikasi antara pengguna dengan internet bank@@M) terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kegesn pengguna
pada internet banking (TRU), 3) Pengontrolan teapakemungkinan bank
melakukan penipuan terhadap pengguna internet bgr(kdBC) terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kegesn pengguna
pada internet banking (TRU).

Keempat tesis dari Fery Syahridin yang berjuddientifikasi Atas
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Adopsi densBpsi Konsumen
Terhadap Keamanan Internet Bankingnenyimpulkan bahwa untuk
membangun persepsi konsumen akan keamanan intean&ing, maka
diperlukan persepsi positif akan internet bankiyajiu mengenai persepsi
konsumen akan kehandalan teknoligi informasi pad#bserta keamanan
yang baik pada bank tersebut.

Kelima Sri Maharsi dan Yuliani Mulyadi dengan judedktor-Faktor

yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan InterfBanking
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dengan Menggunakan Kerangka Technology AcceptancdelM(TAM)
menyimpulkan dari hasil penelitiannya faktor kemhaia menggunakan
internet banking (PEU) secara tidak langsung jugapdngaruh terhadap
ketertarikan menggunakan internet banking (IB) moelmanfaat internet
banking (PU) dan kredibilitas internet banking (PEaktor kemampuan
menggunakan komputer (CSE) juga berpengaruh padat mienggunakan
internet banking (BI).

2.5 Kerangka Pikir

2.6 Hipotesis
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kerangk&imemyang
telah dikemukakan, maka penulis merumuskan hippsetiagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antaariabel X
(Shared Valugpdengan variabel Y (Kepercayaan nasabah)
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antariabel X

(Comunicatig dengan variabel Y (Kepercayaan nasabah)



3. Terdapat

(Opportunistic Behaviour Control) terhadap Y (Kepercayaan

nasabah).

2.7 Definisi Operasional

Tabel. 2.0

Operasional Variabel
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pengaruh yang positif dan signifikan antax

Variabel Konsep Indikator Skala
Nilai Lebih (Share(Keyakinan konsumen> Etika (Ethicy Likert
Value dan bank terhadap nilai» Keamanan

nilai  seperti ethics (Security
securitydanprivacy. > Privasi
(Kerahasiaan da
pribadi)
Komunikasi Pembagian informas| > Keterbukaan Likert
(Communication |yang berarti dan tef (Openness
waktu baiksecara resr| » Kecepatan Resp
maupun tidak resmi internet  bankin
antara bank deng (speed of responge
pengguna intern| > Kualitas Informag
banking. dalam interne
banking Quality of
information
Pengendalian Pengontrolan terhad| » Konsistensi Likert
Perilaku Oportunitikemungkinan bar| menjalankan
(Opportunistic melakukan penipu peraturan
Behaviour Contrdl |terhadap penggu (Regulatory
internet banking. control)
» Sistem pengawas
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dari banl

(Information

asymmetii
KepercayaanT{rus) |[Konsumen yan » Orientasi Likert
memiliki  kepercayas Teknologi
diri  dalam  sebue (Technology
pertukaran dengan mi orientation)
yang memiliki integrital » Reputasi
dan dapat dipercaya (Reputation

> Perceived risk




